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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mengacupadahasilpenelitiandanpembahasan yang telahdipaparkan di bab 

IV, mengenaipenggunaan media puzzlepeninggalansejarahmelaluipenerapan 

model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstrukturuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapa

dapembelajaranmateripeninggalan-peninggalansejarahpadamasa Hindu di 

Indonesia matapelajaran IPS di Kelas V SDN SukamulyaKecamatanSumedang 

Utara KabupatenSumedang, 

dapatditarikkesimpulanbahwapembelajarandenganmenggunakan media 

puzzlepeninggalansejarahmelaluipenerapan model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstrukturuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa, 

terdiridaritahapperencanaandanpelaksanaan. 

Padatahapperencanaandalampenelitianini yang 

melakukankegiatansepenuhnyadilakukanoleh guru.Secarakeseluruhandarisiklus I 

sampai III perencanaan yang dilakukanoleh guru 

yaitumempersiapkanrencanapelaksanaanpembelajarandenganmenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipekepalabernomorterstrukturuntuksatu kali 

pertemuanselamatiga jam pelajaran, mempersiapkanlembarobservasi, 

catatanlapangan, pedomanwawancara, danlembartestertulis, mempersiapkan lima 

buah media puzzlepeninggalansejarah, mempersiapkan LKS, 

mempersiapkangambarpeninggalansejarah, mempersiapkanpenghargaan, 

mempersiapkanpembagiankelompokbelajar, mempersiapkanlembarsoal LKS 

dannomorberkarakter, mengkondisikantempatduduksiswamembentuk “U” 

kursidanmeja, danmempersiapkannaskahlagu “Dari SabangSampaiMerauke”. 

Padasiklus II dan III terdapatpenambahanperencanaan yang dilakukanoleh guru 

haltersebutdilakukansebagairefleksidarisiklussebelumnya.Jikadipersentasekankete

rcapaianindikatorkinerja guru padaperencanaaninidarisetiapsiklus, 

adalahtindakansiklusI  sebesar 92,6%, tindakansiklus II dan III sebesar 100 %. 
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Padatahappelaksanaan, terdapatduakegiatan yang dilakukankinerja guru 

danaktivitassiswa.Kinerja guru padatahapaninimeliputitigakegiatanyaituawal, inti, 

danakhir.Padaintipembelajaran guru melakukanpembelajarandenganmenggunakan 

model 

pembelajarankooperatifteknikkepalabernomorterstruktur.Dalamsetiaplangkah-

langkahkegiatanperanan guru sebagai motivator danfasilitator yang 

baikbagisiswa.Berdasarkan data yang diperoleh, persentaseketercapaian target 

kinerja guru dalampenelitianiniadalahpadatindakansiklus I sebesar 87,5%, 

padatindakansiklus II sebesar 97,5%, dantindakansiklus III sebesar 100 %. 

Adapunpersentasepencapaiantargetnyaadalah 100 

%.Untukaktivitassiswapenilaiannyadiarahkanpada proses 

pembelajarandenganmenggunakan media 

puzzlepeninggalansejarahmelaluiteknikkepalabernomorterstruktur, 

yaituketepatandalammenyusunpuzzlepeninggalansejarah, 

kecepatandalammengerjakanpuzzlepeninggalansejarah, dankeaktifandalamdiskusi. 

Adapunpersentasepenilaianaktivitassiswadarisetiapsiklusnyaadalahuntuktindakans

iklus I sebesar 62,6%, tindakansiklus II sebesar 89,6%, dantindakansiklus III 

sebesar 95,5%. 

Untukhasilbelajarsiswamengalamipeningkatandarisetiapsiklusnya.Hasilbelaj

ardalampenelitianinimerupakanhasilpengolahandarinilaitestertulis.Untukpersentas

enilai rata-rata kelastestertulisdalamsetiapsiklusnyaadalahtindakansiklus I sebesar 

60,5%, tindakansiklus II sebesar 80,2%, dantindakansiklus III sebesar 90,5%. 

NilaihasilbelajartersebutdibandingkandenganKriteriaKetuntasan Minimal (KKM), 

jikanilaisiswakurangdari KKM, makadinyatakanbelumtuntas, 

danjikanilaisiswasamadenganataulebihdari KKM, makadinyatakantuntas. 

AdapunKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) yang ditentukanadalah 

65.Sehinggapeningkatanhasilbelajarsiswadalammateripeninggalan-

peninggalansejarahpadamasa Hindu di Indonesia 

dapatdilihatdaripersentaseketuntasansiswa.Adapunpersentaseketuntasanuntuktinda

kansiklus I adalah 35,7%, tindakansiklus II adalah 80%, danuntuktindakansiklus 

III adalah 96,6%.  
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Berdasarkangambaran yang dipaparkan di atasmembuktikanbahwa 

“Jikamedia puzzle peninggalansejarahmelaluipenerapan model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstrukturdigunakandalammateripeninggalan-

peninggalansejarahpadamasa Hindu di Indonesia padamatapelajaran IPS di kelas 

V SDN SukamulyaKecamatanSumedang Utara 

KabupatenSumedangmakahasilbelajarsiswaakanmeningkat”. 

 

B. Saran  

Dari hasilpembahasanmengenaipembelajarandenganmenggunakan media 

puzzlepeninggalansejarahmelaluipenerapan model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstrukturpadamateripeninggalan-

peninggalansejarahpadamasa Hindu di Indonesia matapelajaran IPS 

untukmeningkatkanhasilbelajarsiswa di kelas V SDN 

SukamulyaKecamatanSumedang Utara KabupatenSumedang, 

makadapatdisampaikan saran-saran sebagaiberikut: 

1. Untuk Guru 

Berdasarkanpadakeberhasilanpenggunaan media 

puzzlepeninggalansejarahsejarahmelaluipenerapan model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstrukturuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapa

damaterimateripeninggalan-peninggalansejarahpadamasa Hindu di Indonesia 

matapelajaran IPS, makadiharapkan agar media dan model 

iniditerapkanpadamateri, danmatapelajaran yang lain.  

 

2. UntukSekolah 

Seiringdenganperkembanganjamanlebihmajunyailmudanteknologi, 

sekolahhendaknyalebihmembukadiriterhadapberbagaiinovasipembelajaranuntukm

eningkatkanmutupendidikandansumberdayamanusia. Agar dalam proses 

pembelajarndapatmeberikanmotivasikepadasiswa. Salah 

satunyayaitudenganmempergunakan media 

puzzlepeninggalansejarahmelaluipenerapan model 

kooperatifteknikkepalabernomorterstruktur yang 
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telahterbuktikeberhasilannyadalampenelitianini. Media dan model 

pembelajaraninihendaknyadikembangkanpadamateridanmatapelajaranlainnya. 

 

 

3. UntukPeneliti Lain 

Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaireferensipadapenelitianlain yang 

berkaitandengan media pembelajarann yang berupa media 

puzzlemelaluipenerapan model kooperatifteknikkepalabernomorterstruktur. 

 


